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Abstract 

Environmental problems have become a global issue. Understanding and interpreting 

environmental conditions to take appropriate actions to improve and to maintain the quality 

of the environment is known as environmental literacy. Environmental literacy values are 

essential to be included in textbooks since they can increase environmental awareness. This 

study aims to identify and analyze the content of environmental literacy aspects in biology 

textbooks for 10th-grade senior high school. This research was descriptive qualitative 

research with investigator triangulation technique for data validation. This research was 

conducted from December 2020 to June 2021. Based on the results showed that six aspects 

of environmental literacy were included in nine chapters (of the ten chapters) in the 10th-

grade biology textbook, with the highest score of 36% (knowledge issues and environmental 

problems aspect) and the lowest score of 6% (cognitive skills aspect). Further, based on the 

results of expert validation, it got an average value of 98%, in the very appropriate category. 

The research results can be used as a reference for developing learning tools that are oriented 

towards increasing students' environmental awareness. 

 

Keywords: biology textbook, content analysis, environmental literacy 

 

Abstrak 

Masalah lingkungan telah menjadi isu global. Memahami dan menafsirkan kondisi 

lingkungan sehingga mampu mengambil tindakan tepat untuk memperbaiki, 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas lingkungan dikenal dengan istilah literasi 

lingkungan. Nilai-nilai literasi lingkungan penting dimasukkan ke dalam buku teks pelajaran 

karena dapat meningkatkan kesadaran lingkungan, sehingga berpengaruh sejak dini terhadap 
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sikap dan karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

muatan aspek literasi lingkungan dalam buku teks pelajaran biologi SMA kelas X. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik keabsahan data berupa 

triangulasi penyidik. Penelitian ini dilakukan pada Desember 2020 hingga Juni 2021. 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis diperoleh hasil bahwa 6 aspek literasi lingkungan 

telah termuat di 9 bab dari 10 bab yang ada pada buku teks pelajaran Biologi SMA kelas X, 

dengan nilai tertinggi 36% (aspek pengetahuan isu dan masalah lingkungan), dan nilai 

terendah 6% (aspek keterampilan kognitif). Berdasarkan hasil validasi ahli diketahui bahwa 

hasil identifikasi dan analisis mendapat nilai rata-rata 98%, berada kategori sangat sesuai. 

Hasil penelitian dapat menjadi acuan untuk mengembagkan perangkat pembelajaran yang 

berorientasi meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. 

 

Kata Kunci: analisis konten, buku biologi, literasi lingkungan 

 

Pendahulu

an 

Literasi lingkungan pada dasarnya 

adalah kapasitas untuk memahami dan 

menafsirkan kesehatan sistem lingkungan 

serta mengambil tindakan yang tepat 

untuk memelihara, memulihkan, atau 

meningkatkan kesehatan sistem tersebut 

(Kidman et al., 2018). Literasi lingkungan 

juga merupakan pengetahuan mengenai 

mekanisme kerja lingkungan alami dan 

peran manusia dalam melestarikan 

lingkungan secara berkelanjutan serta 

bertindak dalam isu-isu lingkungan 

(Farwati et al., 2018; Kusumaningrum, 

2018; Meilinda et al., 2017).  

Literasi lingkungan penting untuk 

ditumbuhkan di Indonesia, mengingat 

Indonesia sebagai negara 

megabiodiversitas dengan potensi 

lingkungan alam yang tinggi. Sumber daya 

alam perlu dijaga kelestariannya agar 

memiliki keberlanjutan manfaat bagi 

kehidupan manusia. Kurangnya kesadaran 

manusia mengenai pentingnya menjaga 

dan melestarikan lingkungan, merupakan 

faktor penyebab kualitas lingkungan 

semakin menurun.  

Proses penanaman literasi 

lingkungan sangat penting dilakukan sejak 

dini, sebagai karakter yang harus dimiliki 

oleh siswa untuk menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya lingkungan 

hidup (Kusumaningrum, 2018). Akan 

tetapi, pendidikan lingkungan sendiri di 

Indonesia belum menjadi salah satu mata 

pelajaran khusus di sekolah. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengembangkan 

literasi lingkungan melalui pembelajaran 

di sekolah dengan mengintegrasikan 
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aspek-aspek literasi lingkungan pada buku 

teks pelajaran, seperti pada buku Biologi 

SMA. Hal ini didukung hasil penelitian 

Goldman et al., (2014) yang menyatakan 

bahwa biologi sebagai bagian dari ilmu 

sains yang dinilai paling sesuai untuk 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan, 

kemudian akan menjadi acuan dalam 

pengayaan konten literasi lingkungan. 

Penelitian Ilma & Wijarini (2017) 

menunjukkan telah ada penerapan 

mengenai pendidikan lingkungan di 

Borneo Kota Tarakan. Buku teks 

pendidikan lingkungan berbasis potensi 

lokal dihasilkan memuat konten literasi 

lingkungan yang dapat dipahami mudah 

oleh siswa, walaupun buku teks yang 

memuat konten literasi lingkungan belum 

sepenuhnya memadai. Sementara itu, hasil 

penelitian dari Turki menyatakan bahwa 

mempelajari literasi lingkungan bagi siswa 

di Sekolah Dasar (SD) menggunakan blog 

secara keseluruhan terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi lingkungan (Saltan 

& Divarci, 2017). Lebih lanjut, penerapan 

literasi lingkungan di SMA di Maroko 

dilakukan dengan cara mempromosikan 

pendidikan lingkungan yang relevan dan 

efektif melalui klub ekstrakurikuler (El-

Batri et al., 2019). 

Aspek literasi lingkungan 

digunakan sebagai acuan yang tepat dalam 

proses penguasaan konsep lingkungan dan 

penerapannya oleh siswa (McBride et al., 

2013; Arnon et al., 2014; 

Kusumaningrum, 2018). McBeth dan 

Volk (2010) menyatakan aspek literasi 

lingkungan terdiri atas empat aspek. 

Adapun, menurut Karimzadegan & 

Meiboudi (2012) terdapat 6 (enam) aspek 

literasi lingkungan. Aspek-aspek tersbeut 

yaitu a) pengetahuan sejarah alam dan 

ekologi; b) pengetahuan isu dan masalah 

lingkungan; c) pengetahuan sosial-politik-

ekonomi; d) keterampilan kognitif; e) 

faktor-faktor yang memengaruhi dan 

menentukan perilaku bertanggungjawab 

terhadap lingkungan; serta f) perilaku 

bertanggungjawab terhadap lingkungan.  

Tahapan awal dalam 

mengintegrasikan aspek-aspek literasi 

lingkungan pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA adalah dengan terlebih 

dahulu mengidentifikasi keberadaan 

aspek-aspek literasi lingkungan pada buku 

teks biologi SMA yang beredar di 

Indonesia saat ini. Hasil penelitian tersebut 

kemudian akan menjadi acuan dalam 

pengayaan konten-konten yang dapat 

memfasilitasi kemampuan literasi 
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lingkungan siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan menganalisis 

muatan aspek-aspek literasi lingkungan 

pada buku teks pelajaran Biologi SMA, 

khususnya kelas X. Hasil penelitian dapat 

menjadi bahan rekomendasi dalam 

meningkatkan konten literasi lingkungan 

pada buku teks biologi, sebagai upaya 

menumbuhkan kesadaran pendidikan yang 

berbudaya lingkungan, dan menunjang 

kelestarian lingkungan di Indonesia. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif-deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan muatan aspek literasi 

lingkungan pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X. Buku yang 

digunakan untuk dianalisis adalah buku 

teks biologi kelas X SMA yang secara 

umum beredar di SMA-SMA di Banten. 

Materi pada buku Biologi SMA tersebut 

disusun berdasarkan kurikulum 2013 

Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016 

terkait dengan silabus mata pelajaran 

biologi kelas X, sehingga buku tersebut 

telah sesuai untuk digunakan oleh satuan 

Pendidikan.  Tahapan penelitian terdiri 

dari pengumpulan data, reduksi dan 

rekonstruksi data, validasi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan (Gambar 

1). 

a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan teknik studi dokumen 

dan triangulasi. Analisis aspek literasi 

lingkungan diperoleh melalui studi 

dokumen dengan melakukan identifikasi 

pada buku teks pelajaran Biologi SMA 

kelas X berdasarkan aspek-aspek literasi 

lingkungan menurut Karimzadegan & 

Meiboudi (2012). 

b. Reduksi dan rekonstruksi data 

Data hasil identifikasi aspek literasi lingkungan difokuskan pada keterkaitan aspek 

dan subaspek literasi lingkungan dengan konten pada buku teks pelajaran Biologi SMA kelas 

X. Hasil identifikasi dan analisis yang diperoleh kemudian dihitung nilai kemunculan muatan 

aspek literasi lingkungan pada buku teks pelajaran Biologi SMA kelas X, dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑒𝑛 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑒𝑛 𝑙𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑙𝑖𝑛𝑔𝑘𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛
 x 100% 
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c. Validasi data 

Data hasil identifikasi aspek literasi lingkungan yang telah diperoleh dari buku teks 

pelajaran Biologi SMA kelas X kemudian divalidasi validator. Validasi dilakukan oleh 3 

(tiga) orang ahli yaitu guru biologi, dosen biologi dan dosen lingkungan. Proses validasi 

dalam penelitian ini dilakukan penilaian melalui skoring (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Skoring yang digunakan dalam Proses Validasi 

Skor Arti Skor 

1 Tidak setuju 

2 Setuju dengan banyak catatan 

3 Setuju dengan sedikit catatan 

4 Setuju tanpa catatan 

 

Hasil validasi dalam bentuk skor diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 

 

 

Nilai akhir yang diperoleh kemudian dikelompokkan dalam 5 (lima) kategori untuk 

menentukan kesesuaian hasil analisis aspek literasi lingkungan pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X yang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kategori Kesesuaian Hasil Analisis Aspek Literasi Lingkungan 

No. Nilai (%) Keterangan 
1 81 – 100 Sangat sesuai 
2 61 – 80 Sesuai 
3 41 – 60 Cukup sesuai 
4 21 – 40 Tidak sesuai 
5 0 – 20 Sangat tidak sesuai 

 

 

d. Penyajian Data 

Data hasil identifikasi dan analisis aspek literasi lingkungan disajikan dalam bentuk tabel, 

grafik, dan deskripsi. 

[Sugiyono, 2016] 

 

Nilai akhir = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x 100 % 

[Sugiyono, 2016] 

 

[Sugiyono, 2016] 
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e. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan mengacu pada rumusan masalah serta tujuan yang hendak 

dicapai. Penarikan kesimpulan dapat dilihat berdasarkan hasil analisis yang telah direduksi 

dan direkonstruksi dengan hasil validasi ahli.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

Muatan konten dalam buku teks 

pelajaran Biologi SMA kelas X yang 

dianalisis memiliki 11 KD (Kompetensi 

Dasar) yang diimplementasikan menjadi 

10 (sepuluh) bab yaitu; bab 1 (ruang 

lingkup biologi); bab 2 (berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati); bab 3 (virus); 

bab 4 (arkaebakteri dan eubakteri); bab 5 

(protista); bab 6 (jamur); bab 7 (plantae); 

bab 8 (animalia); bab 9 (konsep 

ekosistem); dan bab 10 (perubahan 

lingkungan). Lebih lanjut, aspek dan 

subaspek literasi lingkungan yang 

digunakan mengacu pada hasil penelitian 

Erdogan et al., (2009) dan Karimzadegan 

& Meiboudi (2012), yaitu 1) pengetahuan 

sejarah alam dan ekologi; 2) pengetahuan 

Gambar 1. Tahapan penelitian 
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isu dan masalah lingkungan; 3) 

pengetahuan sosial-politik-ekonomi; 4) 

keterampilan kognitif; 5) faktor-faktor 

yang memengaruhi dan menentukan 

perilaku bertanggungjawab terhadap 

lingkungan; dan, 6) perilaku 

bertanggungjawab terhadap lingkungan. 

Konten pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X memiliki peluang 

besar untuk diintegrasikan dengan aspek 

literasi lingkungan, karena bahasan pada 

buku tersebut banyak menjelaskan 

mengenai makhluk hidup serta 

peranannya di dalam kehidupan, sebagai 

sumber daya alam dan kajian utama yang 

dapat membentuk kehidupan lainnya. 

Bab-bab yang ada pada buku sangat lekat 

kaitannya dengan isu lingkungan seperti 

biodiversitas dan interkasi makhluk hidup 

dengan lingkungan, sehingga konten yang 

ada pada buku sangat seiring sejalan 

dengan aspekliterasi lingkungan. Gambar 

2 menunjukkan hasil identifikasi muatan 

aspekliterasi lingkungan pada buku teks 

pelajaran Biologi SMA kelas X.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kemunculan Muatan Aspek Literasi 

Lingkungan pada Buku Teks Pelajaran Biologi SMA Kelas 

X. (A) Berdasarkan Aspek Literasi Lingkungan; dan (B) 

Berdasarkan Bab pada Buku 
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Aspek literasi lingkungan yang 

paling banyak termuat adalah aspek 

pengetahuan isu dan masalah lingkungan, 

yaitu memiliki nilai sebesar 36% (terdapat 

pada 7 bab). Hal ini dikarenakan aspek 

tersebut membahas tentang permasalahan 

lingkungan yang diakibatkan oleh 

interaksi manusia dengan lingkungan, dan 

diiringi oleh solusi alternatif untuk 

mengatasi masalah lingkungan. 

Kemunculan aspek literasi 

lingkungan yang memiliki nilai lebih 

rendah terdapat pada aspek keterampilan 

kognitif (6%). Keterampilan kognitif 

berkaitan dengan kemampuan yang 

diperlukan untuk menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluasi informasi 

tentang masalah lingkungan berdasarkan 

bukti dan nilai-nilai pribadi, serta 

mencakup kemampuan yang diperlukan 

untuk memilih strategi tindakan yang 

sesuai dalam membuat, mengevaluasi, dan 

menerapkan rencana tindakan (Erdogan et 

al., 2009; Karimzadegan & Meiboudi, 

2012). Pada buku teks pelajaran Biologi 

SMA kelas X, aspek keterampilan kognitif 

yang ada sebagian besar masih seputar 

mengumpulkan dan menganalisis data, 

sehingga dapat dilakukan pengintegrasian 

melalui penambahan berupa nilai karakter, 

tugas dan percobaan.  

Jika ditinjau dari pemaparan 

materi di setiap bab buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X, sebagian besar bab-

bab tersebut sudah memunculkan aspek 

literasi lingkungan (Gambar 2). Akan 

tetapi, pada bab-bab tersebut masih dapat 

dioptimalkan kemunculan aspek literasi 

lingkungannya. Tabel 3 menunjukkan 

hasil identifikasi kemunculan konten 

literasi lingkungan serta peluang 

mengintegrasikan aspek-aspek literasi 

lingkungan dalam bab-bab materi buku 

Biologi SMA kelas X. 

Hasil identifikasi dan analisis 

aspek literasi lingkungan pada buku teks 

pelajaran Biologi SMA kelas X 

menunjukkan terdapat sembilan (dari 

sepuluh bab) yang termuat aspek literasi 

lingkungan. Aspek literasi lingkungan 

terbanyak termuat pada di bab 10 

(perubahan lingkungan). Sementara yang 

masih minim pada bab 4 (Protista).  
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Tabel 3 Muatan dan Peluang Aspek Literasi Lingkungan pada Buku 

Teks Pelajaran Biologi SMA Kelas X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bab 1 (ruang lingkup biologi) 

memuat dua aspek (dari enam aspek) 

literasi lingkungan. Pada buku terdapat 

pemaparan informasi mengenai isu global 

berupa pencemaran bahan peledak yaitu 

“Rekayasa Teknologi untuk Menetralisir 

Polutan Bom” dan ledakan jumlah 

penduduk sehingga menyebabkan masalah 

lingkungan (aspek pengetahuan isu dan 

masalah lingkungan). Selanjutnya terdapat 

gambar kepedulian penyelam yang 

bertindak mengamati jenis terumbu karang 

dan tumbuhan bawah laut di Kawasan 

Papua Barat yang dianggap mewakili 

aspek faktor-faktor yang memengaruhi 

dan menentukan perilaku 

bertanggungjawab terhadap lingkungan.  

Pada bab 2 (berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati) terdapat empat 

aspek literasi lingkungan, Salah satu aspek 

yang paling mendominasi yaitu aspek 

perilaku bertanggungjawab terhadap 

lingkungan khususnya pada subaspek 

ajakan antar pribadi dan publik, yang 



Biodidaktika: Jurnal Biologi dan Pembelajarannya, Vol. 16, No. 2, Tahun 2021 

p-ISSN: 1907-087X; e-ISSN: 2527-4562   

 

59 

memberikan informasi upaya pelestarian 

ekosistem di Indonesia berbagai 

keanekaragaman hayati. Pada bab ini 

kemunculan aspek literasi dapat 

ditambahkan pada aspek keterampilan 

kognitif agar siswa terdorong juga untuk 

menerapkan pemahamannya terhadap 

kondisi keanekaragaman hayati 

disekitarnya.  

Pada bab 3 (Virus) termuat empat 

aspek literasi lingkungan. Aspek yang 

paling mendominasi muatan konten 

literasi lingkungan yaitu pengetahuan 

sejarah alam dan ekologi, pada subaspek 

spesies dan populasi serta sejarah fisik dan 

ekologi berupa pemaparan deskripsi 

sejarah penemuan virus oleh seorang 

ilmuan Jerman bernama Adolf Mayer 

yang meneliti penyebab penyakit mosaik 

pada tanaman tembakau (1883).  

Bab 4 (Arkaebakteria dan 

Eubakteri) memiliki dua aspek literasi 

lingkungan. Muatan aspek literasi 

lingkungan yang mucul seperti 

pengetahuan isu dan masalah lingkungan 

pada subaspek efek dari masalah dan isu, 

yang pada buku terdapat gambar proses 

bioremediasi yang berpengaruh dalam 

membersihkan tumpahan minyak di bumi. 

lebih lanjut, pada bab ini memuat tugas 

melakukan observasi ke lapangan untuk 

mengamati ciri-ciri hewan di lingkungan 

sekitar sebagai representasi aspek 

keterampilan kognitif (subaspek 

keterampilan mengumpulkan data) serta 

tugas menganalisis potensi arkaebakteri di 

Indonesia melalui jurnal ilmiah atau 

artikel (subaspek menganalisis data).  

Berdasarkan hasil identifikasi bab 

5, mengenai Protista, belum memuat aspek 

literasi lingkungan. Akan tetapi, pada bab 

5 (Protista) masih bisa untuk memfasilitasi 

muatan aspek literasi lingkungan, seperti 

memasukkan aspek faktor-faktor yang 

memengaruhi dan menentukan perilaku 

bertanggungjawab terhadap lingkungan, 

khususnya pada subaspek sikap terhadap 

lingkungan. Informasi yang perlu 

direpresentasikan berupa refleksi 

mengenai sikap (respon) terhadap apa 

yang ditimbulkan dalam melindungi 

berbagai kelompok protista di lingkungan 

sekitar.  

Bab 6 (Jamur) tampak terdapat tiga 

aspek literasi lingkungan. Sebagai contoh 

terdapat gambar yang memperlihatkan 

penyakit kaki atlet akibat terserang jamur 

Epidermophyton (aspek pengetahuan isu 

dan masalah lingkungan); konten berbagai 

jenis jamur yang dapat menimbulkan 
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gangguan dan kerugian pada manusia dan 

lingkungan sekitar (aspek keterampilan 

kognitif-keterampilan mengumpulkan 

data), serta membangun konsep bahwa 

jamur tiram dapat meningkatkan ekonomi 

masyarakat (aspek pengetahuan sosial-

politik-ekonomi), Jamur tiram yang 

mampu menghasilkan produk yang dapat 

diterima konsumen, karena memiliki umur 

simpan yang lama dan membuka peluang 

pengembangan bagi home industry 

berbasis agribisnis (Efendi et al., 2020). 

Bab 7 (Plantae) memuat dua aspek 

literasi lingkungan. Aspek yang lebih 

banyak muncul bab tersebut yaitu 

pengetahuan sejarah alam dan ekologi, 

pada subaspek ekosistem dan bioma, 

sistem alam dan sosial, serta sejarah fisik 

dan Biologi. Subaspek tersebut 

direpresentasikan dengan adanya 

informasi berupa (membangun konsep) 

ekosistem hutan mangrove dapat mengatur 

perputaran rantai makanan, dan 

menciptakan keseimbangan ekosistem di 

suatu perairan, yang dilengkapi dengan 

(gambar) tumbuhan yang memiliki peran 

mencegah abrasi pantai yaitu pohon 

mangrove, dan (gambar) asal-usul 

tumbuhan.  

Pada bab 8 (Animalia) terdapat 

satu aspek literasi lingkungan yaitu aspek 

perilaku bertanggungjawab terhadap 

lingkungan. Seperti contoh terdapat 

deksripsi membangun konsep mengenai 

upaya pemeliharaan dan perlindungan 

terhadap biota laut sehingga terhindar dari 

kerusakan lingkungan. Nadiya et al., 

(2018) menyatakan setiap biota memiliki 

karakteristik berbeda, bentuk dan ukuran 

disesuaikan dengan tingkat kenyamanan 

biota dan penempatan konservasi biota 

laut. 

Bab 9 (ekosistem) termuat tiga 

aspek literasi lingkungan. Ekosistem salah 

satu konsep pelajaran biologi yang cukup 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar 

siswa (Ratnasari et al., 2020).  Muatan 

aspek literasi lingkungan yang paling 

banyak muncul yaitu pengetahuan sejarah 

alam dan ekologi pada subaspek spesies 

dan populasi (terdapat pemaparan 

keberadaan burung akan punah 500-1.300  

spesies pada tahun 2100), abiotik dan 

siklus material (terdapat isi mengenai 

siklus biogeokima dalam ekosistem), 

ekosistem dan bioma (diimplementasikan 

gambar relung berupa cara makan untuk 

beberapa jenis burung) serta sejarah fisik 

dan biologi (terdapat isi mengenai seorang 
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ahli biologi Jerman yaitu Ernest Haeckel 

(1834-1919) yang memperkenalkan istilah 

ekologi). Literasi lingkungan dan ekologi 

penting untuk diterapkan pada abad 21 

menimbang situasi kerusakan lingkungan 

masih rendah, karena masih rendahnya 

kesadaran kepedulian terhadap lingkungan 

(Nugraha et al., 2020).   

Aspek literasi lingkungan paling 

banyak muncul di bab 10 (perubahan 

lingkungan), memuat lima aspek. Aspek 

yang paling mendominasi yaitu 

pengetahuan isu dan masalah lingkungan. 

Muatan literasi lingkungan disajikan 

dalam bentuk apersepsi, membangun 

konsep, gambar, dan tugas. Bab 10 

membahas mengenai data, penyebab, 

dampak dan pemecahan masalah 

perubahan lingkungan yang terjadi di 

lingkungan sekitar.  Salah satu contohnya 

pada gambar yang memerlihatkan 

mekanisme hujan asam terjadi akibat 

adanya reaksi antar sulfur dioksida dan 

nitrogen oksida, sehingga mengakibatkan 

kematian pada ikan di sungai dan danau 

karena tingginya kandungan asam pada air 

hujan. Irianto (2015) menyatakan 

permasalahan terjadinya hujan asam tidak 

hanya itu, tetapi dapat mengakibatkan 

iritasi pada mata, mengganggu fungsi 

paru-paru serta dapat mematikan pohon, 

tanaman pangan dan lain sebagainya. 

Hasil validasi ahli identifikasi dan 

analisis konten literasi lingkungan pada 

buku teks pelajaran Biologi SMA kelas X 

menunjukkan sebagian besar hasil 

identifikasi dan analisis mendapat dalam 

kategori sangat sesuai (Gambar 3). Lebih 

lanjut diketahui bahwa walaupun hampir 

semua aspek literasi lingkungan termuat 

dalam buku, akan tetapi pada 

penyajiannya masih membutuhkan teknik 

penyampaian ataupun penambahan 

informasi yang dapat menekankan pada 

literasi lingkungan. Aspek yang sudah 

termuat dalam suatu bab sebaiknya 

dioptimalkan melalui pemberian 

penguatan konten yang menekankan pada 

literasi lingkungan. Sementara itu, aspek 

yang belum termuat pada suatu bab 

sebaiknya dilakukan pengintegrasian 

konten literasi lingkungan pada aspek-

aspek yang berkaitan. Bab-bab yang 

belum memuat aspek literasi lingkungan 

dapat diintegrasikan melalui penambahan 

informasi, data, kasus/topik, percobaan, 

info biologi dan tugas/latihan/evaluasi.  

Aspek literasi lingkungan dapat 

meningkatkan pembelajaran literasi 

lingkungan di kelas pada materi yang 
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berkaitan dengan lingkungan (Meilinda et 

al., 2017). Oleh karena itu, kesadaran 

terhadap lingkungan dalam 

pengembangan yang menitikberatkan 

pada buku teks pelajaran Biologi SMA 

kelas X berbasis literasi lingkungan perlu 

dilaksanakan, karena sebagai langkah 

awal agar siswa literat akan lingkungan. 

Veisi et al., (2018) menyatakan seseorang 

yang sadar akan lingkungan memiliki 

kepekaan, pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai lingkungan, investasi dan 

tanggungjawab pribadi, serta keterlibatan 

aktif dalam kelestarian lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasakan hasil identifikasi dan 

analisis, pada buku teks pelajaran Biologi 

SMA kelas X memuat seluruh aspek 

literasi lingkungan, sehingga telah 

terintegrasikan muatan konten literasi 

lingkungan pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X walaupun 

proporsinya belum seimbang. Akan tetapi, 

tidak semua bab pada buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas X memuat aspek 

literasi lingkungan. Aspek yang paling 
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banyak termuat konten literasi lingkungan 

terdapat pada bab 10 (perubahan 

lingkungan) yaitu pengetahuan isu dan 

masalah lingkungan. Sedangkan, aspek 

yang paling rendah adalah keterampilan 

kognitif terdapat pada bab 5 (Protista). 
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